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ANALISIS KIMIA TIGA TANAMAN OBAT DIKAWASAN KHUSUS SENARU

Oleh:

Febriana Tri Wulandari , Irwan Mahakam Lesmono Aji, Dwi Sukma Rini
Program Studi Kehutanan Universitas Mataram

Abstrak: Penelitian mengenai jenis-jenis HHBK dikawasan Senaru telah dilakukan pada tahun 2014.
HHBK yang ditemukan di KHDTK Senaru sekitar 36 jenis yang berasal dari 13 famili, diantaranya: famili
Apocynaceae, Arecaceae, Clusiaciae, compositae, ebenaceae, euphorbiaceae, fabaceae, meliaceae,
moraceae, myrtaceae, orchidaceae, piperaceae, rosaceae, dan rubiaceae. HHBK tanaman obat di KHDTK
Senaru sebanyak 13 jenis. Tanaman obat telah banyak digunakan oleh  masyarakat sekitar hutan untuk
mengobati berbagai penyakit.Tiga tanaman obat yang terdapat di KHDTK Senaru adalah  daun panggal
buaya (Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh (DC)), daun rajumas (Duabanga moluccana) dan daun sengon
(Paraserianthes falcataria (L )) .  Ketiga jenis daun tersebut mengandung vitamin A, E, C dan berfungsi
sebagai obat kanker. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan menganalisis kandungan kimia yang
terdapat pada tanaman obat tersebut sehingga dapat menjadi sumber informasi bagi KHDTK Senaru
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
kimia 3 tanaman obatyaitu daun panggal buaya (Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh (DC)), rajumas
(Duabanga moluccana) dan sengon (Paraserianthes falcataria (L )). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu menyajikan suatu gambaran
terperinci atas suatu situasi khusus (Silalahi,2009).  Sumber data diperoleh dari hasil analisis kimia yang
dilaksanakan di laboratorium BPTHHBK. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai skrining
bioaktivitas antioksidan pada tiga jenis tanaman kehutanan maka dapat disimpulkan bahwa dari tiga
tanaman yang diuji,  tedapat bioaktivitas berupa aktivitas antioksidan yang berperan mengatasi kerusakan
akibat radikal bebas dalam tubuh, hasil menunjukan bahwa daun tanaman  rajumas (Duabanga
molucanna) dan panggal buaya ((Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh (DC)) memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat, namun untuk jenis tanaman sengon (Paraserianthes falcataria) memiliki aktivitas antioksidan
rendah

Kata kunci : tanaman obat, analisis kimia, Senaru

PENDAHULUAN

Kawasan hutan dengan tujuan khusus
(KHDTK) Senaru merupakan kawasan hutan
pendidikan  yang memiliki keanekaragaman jenis
cukup tinggi baik hasil hutan kayu maupun bukan
kayu (HHBK).

Penelitian mengenai jenis-jenis HHBK
dikawasan Senaru telah dilakukan pada tahun 2014.
HHBK yang ditemukan di KHDTK Senaru sekitar
36 jenis yang berasal dari 13 famili, diantaranya:
famili Apocynaceae, Arecaceae, Clusiaciae,
compositae, ebenaceae, euphorbiaceae, fabaceae,
meliaceae, moraceae, myrtaceae, orchidaceae,
piperaceae, rosaceae, dan rubiaceae.

Pengelompokan HHBK di KHDTK Senaru
berdasarkan kegunaannya meliputi kelompok resin
(1 jenis), minyak atsiri (3 jenis), minyak lemak (1
jenis), karbohidrat (4 jenis), buah-buahan (10
jenis), tannin (2 jenis), bahan pewarna (5 jenis),
getah (1 jenis), tumbuhan obat (13 jenis), dan
bambu (2 jenis)

Berdasarkan data penelitian jenis-jenis HHBK
tersebut, salah satu HHBK yang terdapat
dikawasan tersebut adalah HHBK tanaman obat.

HHBK tanaman obat di KHDTK Senaru sebanyak
13 jenis.

Tanaman obat telah banyak digunakan oleh
masyarakat sekitar hutan untuk mengobati berbagai
penyakit.  Penggunaan tanaman obat ini sangat
membantu karena lebih aman, karena tidak
mengandung bahan kimia berbahaya.  Tiga
tanaman obat yang terdapat di KHDTK Senaru
adalah  daun panggal buaya (Zanthoxyllum rhetsa
Roxburgh (DC)), daun rajumas (Duabanga
moluccana) dan daun sengon (Paraserianthes
falcataria (L )) .  Ketiga jenis daun tersebut
mengandung vitamin A, E, C dan berfungsi sebagai
obat kanker. Fungsi masing-masing tanaman obat
tersebut berdasarkan pengalaman masyarakat
setempat.  Untuk memastikan kandungan kimia apa
saja yang terdapat pada tanaman obat tersebut
maka perlu dilakukan analisia kimia terhadap
tanaman obat tersebut.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan
menganalisis kandungan kimia yang terdapat pada
tanaman obat tersebut sehingga dapat menjadi
sumber informasi bagi KHDTK Senaru khususnya
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dan masyarakat pada umumnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
kimia 3 tanaman obat yaitu daun panggal buaya
(Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh (DC)), rajumas
(Duabanga moluccana) dan sengon
(Paraserianthes falcataria (L )).

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bayan

Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tiga tanaman obat.  Alat yang digunakan
untuk analisis kimia dilaksanakan di laboratorium
BPTHHBK. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif yaitu menyajikan suatu
gambaran terperinci atas suatu situasi khusus
(Silalahi,2009).  Sumber data diperoleh dari hasil
analisis kimia yang dilaksanakan di laboratorium
BPTHHBK.

Dalam penelitian ini parameter yang diamati
meliputi yaitu kandungan kimia yang terdapat pada
tiga tanaman obat yang diteliti.

Seluruh sampel tanaman (daun rajumas,
sengon dan panggal buaya) dikumpulkan sebanyak
500 gr dalam keadaan basah, dibersihkan,
kemudian dilakukan proses kering udara, setelah
kering udara dilakukan pembuatan simplisia
dengan cara digiling menggunakan blender.
Simplisia yang dihasilkan disimpan dalam plastik

Simplisia dari masing-masing jenis daun, daun
rajumas, panggal buaya, dan sengon ditimbang
sebanyak 150 gr, dimasukan dalam bejana meserasi
dan dilarutkan dengan methanol sampai simplisia
terlarut sempurna dan diletakan diatas sheker
selama 2 x 24 jam. Dilakukan penyaringan dan
pergantian pelarut setiap 1 x 24 jam. Dari hasil
ektraksi kemudian dilakukan proses evaporasi
menggunakan rotary vacum evaporator dengan
tujuan untuk memisahkan antara ekstrak  murni
dengan pelarut. Ekstrak kental hasil evaporasi
dikeringkan dalam petridish yang telah  ditimbang
terlebih dahulu.

Larutan DPPH dengan konsentrasi 120 ppm
dibuat dengan cara menimbang DPPH sebanyak
0,012 gr dilarutkan dengan methanol dalam gelas
ukur.

Dibuat larutan masing-masing sampel yang
akan diuji dengan cara membut konsentrasi larutan.
Masing-masing ekstrak sampel ditimbang. Panggal
buaya (Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh (DC))
sebanyak 0,0102 gr daun  rajumas   (Duabanga
moluccana) 0,0108 gr, dan daun sengon
(Paraserianthes falcataria .(L.)) sebanyak 0,0104
gr kemudian dilarutkan methanol hingga 10 ml
diaduk  dan dihomogenkan.

Dibuat larutan Quercetin dengan konsentrasi
3000 ppm dengan cara menimbang Quercetin

sebanyak 0,003 gr, kemudian dilarutkan dengan
methanol 1 ml diaduk dan dihomogenkan.

Jumlah rendemen ekstrak didapatkan dari
perhitungan dengan formula

Rendmen(%)=

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dan deskriptif kualitatif, dimana
dalam pengujiannya menggunakan pengujian
DPPH (2,2 Diphenyl-2-picryl Hidrazil). Dalam
penelitian ini pengamatan dilakukan dengan segera
setelah larutan DPPH  disemprotkan pada lempeng
KLT (Kromatografi Lapis Tipis) yang telah ditetesi
sampel dan dielusidasi dengan pelarut yang sesuai
dan dibandingkan dengan Quercetin sebagai positif
control. Pada tahap pengujian terdapat beberapa
kriteria pengamatan yang menjadi acuan dalam
pengamatan dan penentuan jenis kekuatan aktivitas
antioksidan yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kekuatan warna senyawa antioksidan

Gambar 1. Proses elusidasi KLT

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menampilkan data analisis kimia dalam bentuk
tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan diperoleh data rendemen tanaman
obat hasilekstraksi sample sebagai berikut :
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Tabel 1. Data rendemen hasil ekstraksi sampel

No Jenis  Sampel Rendemen
(%)

1. Rajumas (Duabanga
molucanna)

18.406

2. Panggal Buaya
(Zanthoxyllum rhetsa
Roxburgh (DC))

16.918

3. Sengon (Paraserianthes
falcataria .(L.))

11.728

Sumber data : laboratorium BPTHHBK

Berdasarkan data pada table 1 diatas maka
dapat dilihat nilai rendemen berkisar antara 11,
728% - 18,406%. Dengan nilai rendemen tertinggi
pada tanaman obat rajumas sebesar 18,406 % dan
nilai terendah pada tanaman obat sengon sebesar
11,728%.  Perbedaan hasil rendemen yang
didapatkan disebabkan karena oleh beberapa hal :
penggunaan  metode ekstraksi, ukuran sampel,
kondisi dan waktu penyimpanan,perbandingan
jumlah pelarut  terhadap  jumlah  sampel
(Harbone, dalam Susanto, dalam Nugraha  2014).

Sampel dalam penelitian ini dikeringudarakan
sebelum dilakukan proses ekstraksi, dengan
beberapa alasan yaitu mencegah terjadinya
pertumbuhan jamur dan mikroba pada sampel,
tidak mudah rusak dan komposisi kimianya tidak
mengalami perubahan.

Metode ektraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tekhnik meserasi
menggunakan pelarut methanol dengan  sistem
pengadukan berlanjut menggunakan shaker,
dimana ini dimaksudkan untuk memperbesar
kemungkinan kontak antara  bahan pelarut  dengan
senyawa bioaktif yang terdapat pada sampel daun,
alasan dipilihnya tekhnik ini karena teknik ini
merupakan  jenis  ekstraksi secara dingin, yang
sesuai dengan tekstur daun sampel yang  lunak dan
mencegah  kerusakan  komponen  kimia yang
tidak  tahan  terhadap  panas.

Jumlah rendemenan yang dihasilkan
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan pada
saat ekstraksi dan perbedaan struktur masing-
masing daun, tetapi pelarut yang digunakan tidak
mempengaruhi warna  dari  ekstrak,  sehingga
dapat  dikatakan  bahwa  pelarut yang digunakan
menguap sempurna pada saat dilakukan proses
rotary.

Pemekatan maserat sampel dengan rotary
evaporator  akan  memperoleh  ekstrak  kental  atau
ekstrak kasar    (Panjaitan,  dkk,  2014
dalamNugraha, et.al,  2014).  Ekstrak  yang
dihasilkan berbentuk pasta yang kasar dan
berwarna hijau pekat.

a. Aktivitas Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang
berguna mengatasi kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas dalam tubuh sehingga berperan
dalam mecegah berbagai macam penyakit.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan secara
kualitatif, yakni menggunakan  lempeng KLT yang
dielusidasi dengan berbagai macam komposisi
eluen, komposisi eluen yang digunakan adalah n-
heksana,methanol dan aceton, kemudian disemprot
dengan larutan DPPH dan dilakukan pengamatan
dengan segera, adapun alasan pengunaan metode
DPPH diantaranya karena mudah digunakan, cepat,
cukup teliti dan baik digunakan dalam pelarut
organik, khususnya alkoho yang mana hal ini
dikemukakan oleh Prakash  (2001) dalam Nugraha
et.,all (2014).

Gambar 2. Larutan DPPH dalam Methanol

Dari 3 jenis tanaman yang diteliti didapatkan
hasil bahwa sampel daun rajumas (Duabanga
molucanna) dengan konsentrasi 1020 ppm
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat yang
ditunjukan dengan penampakan spot noda
berwarna kuning cerah pada lempeng Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) setelah semprotkan dengan
DPPH yang sebelumnya dielusidasi dengan eluen
yang sesuai yakni n-heksan: Aceton (2:1)
dibandingkan kenampakan warna pada positif
kontrol menggunakan Quercetin 3000 ppm

Pengujian aktivitas antioksidan pada daun
Panggal Buaya (Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh
(DC))menunjukkan hasil bahwa sampel daun
tanaman ini memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat dengan komposisi eluen methanol:n-heksan
(1:1). Hasil ini didapatkan dari membandingkan
antara spot warna  kuning cerah yang muncul pada
KLT sampel uji dengan kenampakan warna pada
KLT positif control Quercetin 3000 ppm yang
berwarna kuning redup, setelah disemprot dengan
larutan DPPH

Pengujian aktivitas antioksidan pada sampel
daun sengon (Paraserianthes falcataria (L.))
menggunakan DPPH dengan positif control berupa
Quercetin 3000 ppm menunjukkan hasil bahwa
kenampakan warna kuning redup-suram jika
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dibandingkan dengan kenampakan warna pada
positif control Quercetin 3000 ppm yang berwarna
kuning redup sehingga yang diprediksi memiliki
kekuatan aktivitas antioksidan lemah.Berikut
adalah gambar KLT hasil penyemprotan
menggunakan larutan DPPH

Gambar 3. Aktivitas antioksidan pada tiga jenis
sampel daun

PENUTUP

a. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai skrining bioaktivitas antioksidan pada
tiga jenis tanaman kehutanan maka dapat
disimpulkan bahwa dari tigat anaman yang diuji,
tedapat bioaktivitas berupa aktivitas antioksidan
yang berperan mengatasi kerusakan akibat radikal
bebas dalam tubuh, hasil menunjukan bahwa daun
tanaman  rajumas (Duabanga molucanna) dan
panggal buaya ((Zanthoxyllum rhetsa Roxburgh
(DC)) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat,
namun untuk jenis tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria) memiliki aktivitas
antioksidan rendah

b. Saran

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat
mengenai aktivitas antioksidan maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat
diketahui seberapa kuat ativitas antioksidan yang

dinyatakan dalam angka dan senyawa aktif yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut.
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